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Ramin (Gonystylus spp.) adalah
salah satu jenis pohon  yang
tumbuh di hutan alam rawa. Di

Indonesia, saat ini jenis kayu Ramin
hanya dapat dijumpai di kawasan hutan
rawa pulau Sumatera. Kepulauan selat
Karimata, dan Kalimantan. Di Pulau
Sumatera, jenis kayu ramin dijumpai di
kawasan sebelah timur mulai dari Riau
hingga Sumatera Selatan. Di pulau
Kalimantan, kayu jenis ramin dapat
dijumpai di wilayah Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, dan sedikit di
Kalimantan Timur.

Kayu jenis ramin telah sejak lama
dikenal sebagai penghasil produk kayu
komersial dan memiliki harga jual yang
cukup mahal sehingga digolongkan
dalam kategori kayu indah. Penampakan
fisik jenis ramin yang bertekstur halus
membuat jenis ini cukup digemari di
pasar kayu Internasional. Harga jual dari
produk jadi kayu ramin di pasar
internasional hingga saat ini telah
mencapai US $ 1.000 per meter kubik.
Produk yang dihasilkan umumnya
berbentuk kayu olahan (sawn timber),
produk setengah jadi (moulding,

dowels) dan produk jadi (furniture,
window blinds, snooker cues). Negara
pengimpor jenis kayu ini antara lain
Italia, Amerika Serikat, Taiwan, Jepang,
China, dan Inggris.

Tingginya harga jual dan besarnya
kebutuhan pasar terhadap jenis kayu ini
ternyata membuat  maraknya kegiatan

penebangan di kawasan hutan rawa
gambut. Setelah menjadi andalan dari
perusahaan HPH hutan rawa tahun
1990-an, dalam beberapa tahun
belakangan ramin juga telah menjadi
incaran aktivitas illegal logging. Sejak
tahun 1998 aktivitas Illegal logging
telah teridentifikasi menjadi semakin
marak dan kayu ramin  menjadi salah
satu kayu terpopuler yang menjadi
incaran para penebang di Sumatera dan

Kalimantan. Bahkan pada tahun 1999,
aktivitas illegal logging di kawasan
Taman Nasional Tanjung Puting volume
penebangan ilegal kayu ramin mencapai
5.000 m3 setiap minggunya. Angka ini
sebanding dengan angka produksi
tahunan sebuah perusahaan HPH
penghasil ramin di Riau, PT Diamond
Raya Timber (PT. DRT). Penebangan
jenis kayu ramin secara ilegal tidak
hanya dijumpai di TN Tanjung Puting
saja melainkan telah menjalar ke
beberapa kawasan konservasi hutan
rawa gambut. Sementara data tentang
berapa besar volume kayu ramin yang
telah diperdagangkan dan diekspor dari
Indonesia secara ilegal tidak ada orang
yang tahu. Yang jelas sampai saat ini
kayu ramin ilegal yang berasal dari
Indonesia masih beredar di pasar-pasar
internasional.

Padahal sejak pertengahan dekade 90-an
jenis kayu ramin telah dinyatakan
langka. Ancaman kepunahan terhadap
jenis kayu ramin dengan maraknya
aktivitas illegal logging yang telah
merambah ke kawasan konservasi serta
adanya tekanan tekanan dari organisasi
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Inventarisasi ramin yang dilakukan oleh tim studi perdagangan
domestik dan internasional  kayu ramin oleh Forest Watch
Indonesia  (2002) memperlihatkan keberadaan kayu ramin di

Sumatera (khususnya Riau) dan Kalimantan.

DAS Sebangau

Kondisi hutan di sepanjang sungai Sebangau sangat rusak.  Kanal
penebang kayu ilegal telah mencapai 12 Km yang masuk ke dalam
hutan dengan lebar kanal 2 meter dengan kedalaman 1,5 meter
sampai 2 meter.  Penebang liar yang dimodali oleh para cukong
kayu membagi kegiatan menjadi 2 tim: satu tim khusus membuat
kanal sedangkan  satu tim lagi khusus menebang kayu1.  Beberapa
jenis kayu yang ditebang secara ilegal adalah: agathis (Agathis
borneensis), ketiau/nyatoh (Palaquium walsurifolium PIERRE),
meranti (Shorea spp.), keruing (Dipterocarpus lowii Hook.F.),
ramin (Gonystylus bancanus), mentibu (Dactylocladus
stenostachys Oliv), jinjit/bintangur (Calophyllum spp.), terentang
(Campnosperma auriculata Hook.F), mahang (Macaranga
pruinosa MUELL.ARG.).

Pohon jenis ramin bukanlah jenis yang dominan di DAS Sebangau.
Dengan menggunakan analisa vegetasi tingkat pohon maka
dihasilkan bahwa populasi ramin memiliki rata - rata dua pohon
setiap petak coba dan mempunyai volume rata-rata 2,10 meter
kubik per hektar.  Di kawasan DAS Sebangau ada sekitar 50 - 60
perusahaan sawmill yang kegiatannya berhenti dan sekitar 20
perusahaan yang masih aktif, dengan produktivitas penggergajian
45 - 60 meter kubik per hari (85 % kayu meranti campuran (MC)
dan 15 % kayu ramin).  Rata-rata sawmill memiliki 3 sampai 5
bandsaw dengan produktivitas setiap bandsaw 15 - 20 meter
kubik tergantung jumlah pasokan kayu ke sawmill tersebut.

Taman Nasional Tanjung Puting

Saat ini eksosistem rawa gambut TN. Tanjung Puting, bisa
dikatakan sebagai ekosistem terakhir di Kalimantan Tengah.  TN.
Tanjung Puting memiliki keanekaragaman hayati yang cukup
kaya.  Hampir seluruh luasan hutan rawa gambut primer yang
ada di Kalimantan Tengah beserta ekosistemnya berada di
kawasan TN. Tanjung Puting.  Faktor di atas dapat digunakan
sebagai salah satu landasan yang kuat untuk mendukung
kampanye penyelamatan kawasan konservasi.  Keunikan lain dari
TN. Tanjung puting adalah terdapatnya hutan mangrove di pantai
kawasan tersebut.

Hutan mangrove di TN. Tanjung Puting didominasi oleh jenis-
jenis seperti: bakau putih (Rhizopora spp), jangkar (Bruguiera
spp), Cerbera manghas dan nyiri (Xylocarpus granatum).  Di
antara hutan mangrove dan hutan rawa gambut terdapat vegetasi
dominan yaitu nipah (Nypha fruticans).  Khusus hutan rawa
gambut di TN. Tanjung Puting didominasi jenis-jenis seperti:
rengas (Glutta walichii), medang suluh (Neoscortechinia
philippinensis), ramin (Gonystylus bancanus) dan meranti
(Shorea spp.).  Populasi tegakan ramin mempunyai kelimpahan
jenis sebanyak 17 individu tingkat pohon dengan kubikasi sekitar
38,95 m3/ha dan termasuk tertinggi di seluruh kawasan rawa
gambut di Indonesia.

Areal Eks PT. DRT dan HPH PT. DRT

Kondisi hutan bekas PT. Diamond Raya Timber  (PT. DRT) yang
telah diserahkan pada masyarakat pada tahun 1996 atau kawasan
di sekitar konsesi HPH PT. DRT yang mempunyai batas 6 km
dari jalan poros Dumai – Bagansiapi-api sangatlah
memprihatinkan.  Dibandingkan dengan keadaan sebelum dikelola
PT. DRT  atau hasil dari LHC PT. DRT  tahun 1999 maka kawasan
tersebut telah mengalami penurunan potensi pohon sebesar 80%
(25 Pohon/hektar) untuk semua jenis pohon.  Artinya, tegakan
tinggal pada tingkat pohon di areal bekas tebangan HPH PT. DRT
hanya sekitar 20% atau 5 tegakan pohon setiap hektar.

Khusus pohon ramin di areal bekas HPH PT DRT, memiliki rata-
rata kelimpahan tingkat pohon sebanyak 5 individu per 7 hektar
dan memiliki kubikasi 1,55 m3  per hektar.  Saat ini para penebang
tidak lagi mengeksploitasi kayu jenis ramin bila tidak ada pesanan
karena mereka tidak mau mengambil resiko untuk mengeksploitasi
tanpa ada kejelasan pembelinya.  Melihat perkembangan pola
pemanfaatan lahan di kawasan hutan maka diperkirakan kawasan
tersebut pada akhirnya akan menjadi perkebunan sawit.
Aksesibilitas mencapai kawasan hutan sangat mudah karena
lokasinya hanya berjarak 1 - 2 km dari jalan utama Dumai –
Bagansiapi-api.

Areal HPH PT. DRT merupakan salah satu  habitat ramin yang
paling potensial di pulau Sumatera untuk dikembangkan ke arah
konservasi karena luasan dan kelimpahan serta habitatnya yang
khas.  Namun ancaman illegal logging dan eksploitasi komersial
dari PT. DRT sendiri telah mempercepat laju kepunahan spesies
ramin ini.  Kelimpahan tingkat pohon untuk jenis ramin pada areal
sebelum ditebang cukup dominan yaitu rata-rata 12 individu per

INVENTARISASI RAMIN

non pemerintah (ornop), yang akhirnya
mendorong pemerintah Indonesi auntuk
mengusulkan penempatan ramin dalam
Appendix III CITES (convention on
International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora)
dengan  zero quota. Usulan ini  juga
disetujui oleh CITES dengan adanya SK
Menhut No. 127/Kpts-IV/2001 tentang
penghentian sementara (moratorium)
penebangan dan perdagangan ramin
(Gonystylus spp.)

Kebijakan pemerintah ini telah
menimbulkan reaksi keras dari kalangan
industri kayu dan dunia internasional
terutama Malaysia. Reaksi ini tentu
didasarkan atas kondisi pasar dan stok
kayu ramin yang ada. Namun hingga
kini belum pernah ada angka angka
yang cukup dipercaya terhadap status
dan situasi ketersediaan tegakan  ramin
yang masih tersisa di hutan alam dan
situasi perdagangan kayu ramin.
Demikian pula halnya dengan situasi

perdagangan kayu ramin secara
internasional. Kondisi seperti ini yang
menjadi alasan utama untuk melakukan
sebuah studi komprehensif terhadap
situasi ketersediaan dan perdagangan
jenis ramin.

POPULASI RAMIN
Berdasarkan data Departemen
Kehutanan tahun 1980, luas hutan rawa
primer di Kalimantan Tengah mencapai
453.000 hektar.  Dalam jangka waktu
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hektar atau dengan persentase 23,50 % dari seluruh tegakan
tingkat pohon.  Apabila dibandingkan Kelimpahan tingkat pohon
di areal PT. DRT dengan kelimpahan di areal bekas PT. DRT
maka dapat dikatakan telah mengalami degradasi jumlah kayu
ramin sebesar 94,05 % per hektar.

Jenis yang pohon yang dieksploitasi pada HPH PT. DRT sesuai
dengan hasil LHC meliputi: meranti rawa  (Shorea spp.), durian
burung (Durio carinatus MAST), geronggang (Cratoxylon
arborescens BL.), suntai (Palaquium burckii H.J. LAM),
bintangur (Callophyllum spp.), ramin (Gonystylus bancanus),
pisang-pisang (Premna Tomentosa WILLD.), terentang
(Campnosperma auriculata Hook.F.), punak (Tetramerista
glabra MIQ.), serapat (Urceola brachysepala Hook.F.),
jangkang (Sterculia foetida LINN.), kelat (Eugenia spp.),
kedang (Fraxinus griffithii CLARKE), pasak linggau
(Baccaurea javanica MUELL.ARG.), tenggayun
(Parartocarpus triandra J.J.SM).

Suaka Margasatwa Danau Pulau Besar dan Danau Bawah

Kawasan Suaka Margasatwa (SM) Danau Pulau Besar dan
Danau Bawah berada di kawasan Zamrud milik PT. Caltex

Pasific Indonesia (CPI) di Kabupaten Siak.  Aksesibilitas sangat
mudah karena  kedua areal SM tersebut dipisahkan jalan besar
CPI dan jaraknya hanya 10 Km dari jalan poros Pekanbaru – Siak.
Ada sekitar 10 KK masyarakat yang tinggal dalam kawasan dengan
mata pencahariannya adalah mencari ikan di danau serta berjualan
di sepanjang jalan yang membelah SM tersebut.  Kondisi
vegetasinya cukup bagus meskipun arealnya telah dipetak-petak
oleh CPI.  Kelimpahan jenis ramin pada tingkat pohon mencapai
3 individu per hektar atau dengan kubikasi sekitar 6,50 m3 per
hektar.

Keberadaan PT. CPI menimbulkan untung dan rugi dalam
mengelola Suaka Margasatwa tersebut.  Keuntungan yang
ditimbulkan meliputi: ancaman illegal logging rendah karena
pengamanan dari PT. CPI sangat ketat, bahaya kebakaran hutan
di sekitar kawasan dapat dipantau dengan baik karena fasilitas
PT. CPI memadai, penyerobotan lahan tidak terjadi.  Sedangkan
kerugian yang ditimbulkan antara lain: limbah yang ditimbulkan
oleh PT. CPI ikut andil dalam hilangnya satwa yang dilindungi
yaitu ikan arwana dari habitatnya karena perubahan suhu air di
kedua SM tersebut, banyaknya truk yang lewat sangat mengganggu
kedua SM tersebut sebagai kawasan habitat beberapa satwa
penting seperti monyet ekor panjang, beruang madu, dan burung.

dua dasawarsa, luas degradasi hutan
rawa primer di Kalimantan Tengah telah
mencapai 224.472 ha.
Terfragmentasinya sebaran ramin sedikit
banyak akan mempengaruhi
kelangsungan hidup spesies ini.  Di
samping variabel tersebut sebaran ramin
juga dipengaruhi oleh faktor dominansi
tumbuhan lain di habitatnya, hidup
mengelompok serta penebangan
komersial.  Eksploitasi ramin dari hutan
rawa gambut sejak tahun 1976 sampai
dengan tahun 2000 lebih kurang 8,72
juta m3 .  Kegiatan eksploitasi ini
mencapai puncaknya pada tahun 1976
mencapai 1,27 juta m3 tanpa diikuti
dengan tindakan pembudidayaan dan
pembinaan untuk melestarikan jenis
ramin.

Environmental Investigation Agency
(1998) melaporkan bahwa antara tahun
1980 sampai dengan 1987, lebih dari 7,6
juta m3 kayu ramin telah ditebang dari
kawasan hutan konsesi di Indonesia dan
jumlah ini di bawah penebangan jenis
meranti.  Produksi kayu ramin
mengalami penurunan selama dekade
90-an karena ketersediaan kayu ramin
berkurang dan tahun 1997 produksi
kayu ramin telah mencapai penurunan
sampai 489 m3.

Hasil estimasi volume tegakan ramin
(standing stock) di propinsi Kalimantan
Tengah diperoleh bahwa volume
tegakan kayu ramin di hutan rawa
primer adalah sekitar  8,90 juta m3 dan
di hutan rawa sekunder sebesar 14,21
juta m3.  Kurang lebih 1,9 juta m3

(8,02%) dari total volume 23,11 juta m3

tegakan kayu ramin berada di Taman
Nasional Tanjung Puting serta
selebihnya berada pada areal konsesi
HPH dan kawasan hutan rawa gambut
lainnya.  Bila diasumsikan bahwa
kawasan konservasi yang merupakan
habitat terakhir jenis ramin, artinya ada
91,98% atau sekitar 21,26 juta m3

volume tegakan kayu ramin yang
terancam oleh eksploitasi komersial,
ilegal logging, dan konversi hutan rawa
gambut menjadi areal lain.

Bila rekapitulasi luasan land cover
hutan rawa Kalimantan Tengah
dibandingkan dengan estimasi volume
total kayunya, maka dapat dihitung
potensi rata-rata jenis ramin per hektar
di Kalimantan tengah yaitu sebesar 7,42
m3/ha (Ø  > 20 cm) atau diperkirakan 3
- 4 pohon per ha. Apabila dibandingkan
dengan data potensi Ramin di
Kalimantan Tengah yang dikeluarkan
Dirjen Kehutanan tahun 1983 yang

mencapai 76,11 m3/ha (Ø > 35 cm),
potensi Ramin sekarang telah
mengalami penurunan potensi tegakan
yang sangat tajam atau mengarah pada
kepunahan spesies Ramin.

Untuk kawasan hutan rawa di propinsi
Riau, estimasi volume tegakan kayu
ramin sekitar 8,18 juta m3.  Habitat
tegakan ramin yang keberlangsungan
hidupnya relatif aman hanyalah sekitar
0,08 juta m3 atau 1,04 %, yaitu yang
populasinya berada di kawasan
konservasi seperti suaka margasatwa.
Selebihnya atau sekitar 8,09 juta m3

berada di areal konsesi hutan produksi
yang berarti akan menghadapi ancaman
untuk diekspoitasi secara komersial.

Dengan menggunakan asumsi bahwa
pola penyebaran satu spesies adalah
“sama pada habitat dan ekosistem yang
sama” maka dapat dihitung perkiraan
potensi ramin di Kalimantan Barat
dengan mengambil lokasi TN. Danau
Sentarum dan TN. Gunung Palung
sebagai habitat ramin.  Estimasi volume
tegakan ramin di TN. Danau Sentarum
sekitar 1,42 juta m3 dan untuk TN.
Gunung Palung sekitar 0,51 juta m3.
Tak bisa dipungkiri lagi bahwa beberapa
taman nasional merupakan pertahanan
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terakhir untuk kelangsungan hidup jenis
ramin.  Di pulau Sumatra misalnya,
hanya di Taman Nasional Berbak dan
beberapa suaka margasatwa yang
memiliki ekosistem rawa gambut
dengan kondisi relatif lebih ‘baik dan
aman’ dibandingkan dengan eksosistem
lain di seluruh ekosistem rawa gambut
di Sumatera.  Di Taman Nasional
Berbak untuk strata pohon, ramin
merupakan jenis dominan di bawah
durian burung (Durio carinatus MAST)
dan jelutung (Dyera costulata) sehingga
perlu mendapat perhatian khusus.
Tidak kurang dari 1,42 juta m3 dalam
bentuk tegakan ramin harus dilindungin
keberadaannya.  Selain ramin, jelutung
juga dilindungi oleh undang-undang

sesuai dengan SK Mentan No. 54/Kpts/
Um/2/1972.
Di Kalimantan Barat ekosistem yang
menyerupai TN. Tanjung puting
terdapat di TN. Gunung Palung dan
memiliki keanekaragaman hayati yang
tergolong tinggi dari hutan dataran
rendah sampai dengan hutan
pegunungan.  Ekosistem hutan dataran
rendah terbagi dalam beberapa
ekosistem dari hutan mangrove sampai
hutan dataran rendah kering. Sedangkan
hutan rawa gambut berada di antara
ekosistem nipah (Nypa fruticans) dan
hutan rawa air tawar.  Khusus hutan
rawa gambut di TN. Gunung Palung
didominasi jenis-jenis seperti: pulai
(Alstonia scholaris), jelutung (Dyera

lowii), ramin (Gonystylus bancanus),
agathis (Agathis borneensis), rengas
burung (Melanorrhoea wallichii),
bintangur (Calophyllum spp.), dan
pisang-pisang (Mezzettia parvifolia)
serta meranti rawa (Shorea spp.).
Kawasan ekosistem hutan sub
pegunungan sampai hutan pegunungan
di dominansi oleh dacridium sp.
Dominansi family Dipterocarpaceae
berada pada zonasi hutan dataran
rendah kering. Jenis-jenis yang
mendominansi misalnya: keruing
(Dipterocarpus spp.), kapur
(Dryobalanops aromatica), merawan
(Hopea sp.) dan resak (Vatica spp.).
Sedangkan jenis lain yang terdapat di
zonasi ini adalah ulin (Eusideroxylon
zwageri) dan gaharu (Aquilaria
malacensis).

TN. Danau Sentarum merupakan
sebuah taman nasional baru, yang status
sebelumnya adalah suaka margasatwa.
Hampir 50% kawasan TN. Danau
Sentarum merupakan hutan jenis rawa
gambut.  Ramin (Gonystylus bancanus),
rengas (melanorrhoea wallichii), dan
bintangur (Calophyllum spp.)
merupakan jenis yang dominan di
ekosistem rawa gambut di TN. Danau
Sentarum. Kawasan hutan perbukitan di
dominansi oleh family
Dipterocarpaceae, seperti kapur
(Dryobalanops aromatica) dan resak
(Vatica spp.).      bob&parno/fwi

Estimasi volume tegakan ramin (standing stock) di
propinsi Kalteng menunjukkan bahwa total volume tegakan ramin
sekitar 23,11 juta m3, untuk di hutan rawa primer sekitar 8,90 juta
m3 dan di hutan rawa sekunder  sekitar 14,21 juta m3.  Kawasan
hutan rawa di propinsi Riau, estimasi volume tegakan kayu ramin
sekitar 8,17 juta m3 dengan rincian di hutan rawa primer sebesar
2,80 juta m3 dan hutan rawa sekunder sekitar 5,37 juta m3.

Estimasi volume tegakan ramin di Taman Nasional
Tanjung Putting kurang lebih 9,01 juta m3, di TN. Danau Sentarum
sekitar 1,42 juta m3, TN. Gunung Palung sekitar 0,28 juta m3 dan
TN. Berbak sekitar  1,41 juta m3.

Data Potensi Ramin Tingkat Pohon (Ø > 20 cm) pada
beberapa lokasi studi, untuk DAS Sebangau 2 pohon/ha dan
mempunyai volume (kubikasi) rata-rata 2,10 m3/hektar; TN.
Tanjung Puting 17 pohon/ha dengan kubikasi 38,95 m3/ha; eks
PT. DRT <1 pohon/ha dengan kubikasi 1,55m3/ha; areal PT. DRT
12 pohon/ha dengan kubikasi 21,52 m3/ha; SM Danau Bawah dan
Danau Pulau Besar 3 pohon/ha dengan kubikasi 6,50 m3/ha.

Proses regenerasi jenis ramin tergolong lambat sehingga
perlu memikirkan suatu teknik pembinaan dan pemeliharaan.  Saat
ini yang perlu diperhatikan adalah menjaga hutan rawa gambut
sebagai habitat terbesar jenis ramin serta melakukan ‘permudaan
alam pohon ramin’ dengan cara menjalankan ketentuan tentang
Pengelolaan Hutan Produksi Alam Indonesia secara Lestari secara
benar.

Pada awal tahun 60-an, daerah seperti: Kalimantan
Barat, Serawak dan Kalimantan Tengah merupakan daerah-daerah
penyumbang kayu ramin terbesar.  Dari tahun 1966 sampai 1971,
rata-rata ekspor kayu ramin dalam bentuk log dari Kalimantan
Barat sebesar ± 339.280 m3.  Kurun waktu yang sama, volume
ekspor kayu ramin dari Serawak mengalami penurunan drastis,
yang tadinya mencapai angka 100.251 ton tahun 1966, berselang
enam tahun kemudian tahun 1971 ekspor kayu ramin dari Serawak
hanya tinggal 1.338 ton.

TEMUAN PENTING

Tim Studi Perdagangan Domestik & Internasional kayu Ramin
Forest Watch Indonesia (2002)


